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Kegiatan pengoperasian yang baik dan tepat akan membantu 
perusahaan menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin hari semakin 
tinggi. Salah satu kegiatan yag dilakukan perusahaan adalah yang bergerak 
dalam bidang jasa yaitu melakukan pengiriman barang secara optimal. 
Penelitian dengan judul “Implementasi Teknik Program Dinamik pada 
Traveling Salesman Problem (TSP)” , memiliki rumusan masalah penerapan 
teknik program dinamik pada penyelesaian Traveling Salesman Problem 
(TSP) sebagai graph Hamilton untuk menentukan rute yang paling optimal 
berdasarkan jarak dan waktu tempuh yang paling minimum. Tujuan 
penelitian ini adalah mengkaji Traveling Salesman Problem (TSP) sebagai 
graph Hamilton dengan menggunakan program dinamik untuk mendapatkan 
rute yang paling optimal berdasarkan jarak dan waktu tempuh yang paling 
minimum. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data sekunder lalu data akan dibuat dalam bentuk graph Hamilton lalu 
diselesaikan dengan program dinamik. Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penyelesaian Traveling Salesman 
Problem (TSP) dengan program dinamik diperoleh rute dengan waktu 
pengiriman barang yang optimal di wilayah Kel. Pandau Hulu I sebesar 
5375 detik, di wilayah Kel. Pandau Hulu II sebesar 6020 detik dan wilayah 
Kel. Pusat Pasar sebesar 5430detik.  
 











Good and proper operation activities will help the company face the 
increasingly high competition in the business world. One of the activities 
carried out by the company is engaged in the service sector, namely 
delivering goods optimally. The research entitled "Implementation of 
Dynamic Program Techniques in Traveling Salesman Problems (TSP)", has 
a problem formulation of applying dynamic programming techniques in 
solving the Traveling Salesman Problem (TSP) as a Hamilton graph to 
determine the most optimal route based on the minimum distance and travel 
time. The purpose of this study is to examine the Traveling Salesman 
Problem (TSP) as a Hamilton graph using a dynamic program to obtain the 
most optimal route based on the minimum distance and travel time. The data 
source used in this research is secondary data. Then the data will be made in 
Hamilton graph form and then solved by dynamic program. Based on the 
data analysis, it is concluded that the solution to the Traveling Salesman 
Problem (TSP) with a dynamic program is obtained by a route with optimal 
delivery time in the Kel. Pandau Hulu I of 5375 seconds, in the area of Kel. 
Pandau Hulu II of 6020 seconds and the area of Kel. Market Center of 5430 
seconds. 
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1.1 Latar Belakang 
Umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai 
yaitu mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Tercapainya 
keuntungan memungkinkan perusahaan untuk terus beroperasi sehingga 
kontinuitas perusahaan terus meningkat. Upaya dalam mencapai keuntungan 
yang maksimal tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan pengoperasian baik dan 
tepat oleh perusahaan. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk 
meminimumkan biaya dan waktu pengiriman agar tidak mengalami 
kerugian. Untuk itu diperlukan suatu metode pemecahan masalah yang bisa 
memberi solusi optimal agar biaya operasional yang dikeluarkan seefektif 
mungkin. 
Pengoperasian baik dan tepat akan membantu perusahaan 
menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin hari semakin tinggi. Dan 
salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan khususnya yang bergerak 
dalam bidang jasa. Bidang jasa tersebut salah satunya yaitu adanya 
pengiriman barang secara optimal. Pengiriman yang optimal artinya barang 
yang diterima oleh konsumen dalam jumlah tepat, kondisi baik, sesuai 
dengan waktu yang dijanjikan dan pengeluaran biaya yang sedikit. 
PT. Pos Indonesia merupakan salah saru perusahaan yang bergerak 
dalam bidang jasa pengiriman barang. Dalam hal ini target yang ingin 
dicapai oleh PT. Pos Indonesia adalah barang yang dikirim sampai tepat 
pada waktunya dengan biaya yang dikeluarkan seminimum mungkin. Dalam 
melakukan proses pengiriman barang ke pihak penerima (konsumen), PT. 
Pos Indonesia Medan mengirimkan barang tersebut dari kantor Pos Medan 
ke setiap kantor Pos cabang di setiap kota yang disebut dengan kantor Pos 
pemeriksa yang tersebar di wilayah Sumatera Utara-Aceh. Kemudian kantor 
Pos pemeriksa mengirim barang ke setiap kantor Pos cabang luar kota. 
Setelah itu, kantor Pos cabang luar kota mengirim barang ke pihak penerima 
(konsumen) yang menjadi tujuan pengirim. 
PT. Pos Indonesia juga mengirimkan barang ke wilayah-wilayah di 
sekitar kota Medan. Adapun jenis yang diantar yaitu berupa surat biasa, 
surat luar negeri, surat dalam negeri, kilat khusus, dan sebagainya. Berat 
paket kecil degan berat 3 kg, dan beberapa surat dari perusahaan lain yang 
bekerja sama dengan PT. Pos Indonesia Medan antara lain PT. Prudential 
Insurance Life, Bank Mandiri, Bank BNI, CMB Niaga dan Cigna yang 





melakukan pengiriman barang dengan titik antar maksimum 275 titik, 
jumlah barang yang dikirim tergantung banyaknya barang masukan dengan 
rata-rata berat dibawah 5 kg.  
PT. Pos Indonesia Medan sebagai penyedia jasa pengantar barang 
baik dia berbentuk surat, dokumen-dokumen, kilat khusus, dan sebagainya 
yang akan diantar kepada pihak penerima (konsumen). Pos Indonesia sudah 
memiliki banyak pengalaman dibidang pengiriman barang sehingga tidak 
heran jika jasa layanan pengirimannya tidak perlu diragukan lagi karena 
perusahaan milik negara ini sudah beroperasi sejak puluhan tahun yang lalu. 
Salah satu kelebihan dari Pos Indonesia adalah: tarif yang dikenakan lebih 
terjangkau, dibandingkan dengan perusahaan pengiriman barang lainnya, 
jangkauan pengirimannya sangat luas bahkan bisa sampai pelosok atau 
pedalaman, kantor pos juga hampir terdapat diseluruh kecamatan se 
Indonesia. Permasalahan yang dihadapi oleh kantor Pos Medan adalah 
penentuan rute pengiriman barang yang belum optimal dan tetap sehingga 
rute yang dilalui dapat berubah-ubah dan berdampak pada ketidak tepatan 
waktu pengiriman. Menurut Pak Rahmad Nur sebagai kepala bagian 
pengiriman, jalur yang dilalui para Salesman berdasarkan atas pengetahuan 
sendiri sehingga jarak tempuh yang dilalui tidak tepat ataupun berulang-
ulang sehingga mengakibatkan waktu pengiriman barang menjadi lama. 
Pada kendala tersebut akan berdampak buruk terhadap kantor Pos Medan 
sendiri dimana tingkat kepercayaan konsumen untuk menggunakan jasa 
pengiriman terhadap kantor Pos Medan akan menurun. 
PT. Pos indonesia Medan harus menerapkan sistem pengiriman 
barang agar dalam pengiriman dapat tepat sesuai dengan tujuan pengirim. 
Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan total waktu dalam pengantaran 
barang akan digunakan metode program dinamik, karna dengan metode 
program dinamik menarik peneliti untuk melakukan evaluasi salesman 
dalam menentukan rute yang akan dilewati oleh salesman agar waktu dan 
jarak/rute yang dilalui salesman menjadi lebih optimal. Adapun dalil Al-
Qur’an yang menggambarkan tentang sifat amanah dimana percakapan 
antara jin dengan nabi Sulaiman as. (QS. Al-Anml 27;39) 
    
     
     
    
Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 
tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya 





Dari uraian tersebut, penulis menyimpulkan pada ayat (Q.S Al-Anml 
27;39) tersebut ialah tentang kemampuan ifrit (golongan jin) untuk 
memindahkan singgasana ratu Balqis pada saat itu dalam waktu singkat. 
Ifrit juga menjanjikan bahwa dia dapat dipercaya dalam melaksanakan tugas 
tersebut. Maka dari itu, PT. Pos Medan memberi jaminan kepercayaan 
terhadap konsumen bahwa PT. Pos Medan dapat mengirim barang atau 
dokumen terhadap penerima seperti sedia kala tanpa ada perubahan, 
pengurangan, atau penambahan yang terkait tentang barang yang akan di 
kirim. 
Traveling Salesman Problem (TSP) diilustrasikan sebagai perjalanan 
salesman untuk menentukan jalan yang ditempuh dari suatu simpul untuk 
melewati semua simpul dan kembali kesimpul awal, dengan ketentuan 
setiap simpul hanya boleh dilewati dalam satu kali perjalanan (Yunus at all: 
2015). Penentuan lintasan dan meminimumkan biaya merupakan salah satu 
masalah yang dihadapi dalam perusahaan. Penentuan lintasan terpendek 
pada Traveling Salesman Problem (TSP) adalah salah satu masalah dari 
graph, bagaimana membentuk sebuah sirkuit minimum. Bobot pada sisi 
yang menghubungkan sepasang simpul merepresentasikan waktu, biaya, dan 
jarak. Banyak penelitian telah mengembangkan algoritma untuk 
menyelesaikan malasah Traveling Salesman Problem (TSP). 
Program dinamik adalah salah satu teknik matematika yang 
digunakan untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan secara 
bertahap sedemikian rupa sehingga solusi dari persoalan dapat dipandang 
dari serangkaian ketetapan yang saling berkaitan (Ningtyas Dian Kusuma et 
all 2008). Dalam teknik ini, keputusan yang menyangkut suatu persoalan 
dioptimalkan secara bertahap. Jadi, inti dari teknik ini ialah membagi satu 
persoalan atas beberapa bagian persoalan yang disebut tahap, kemudian 
memecahkan tiap tahap dengan mengoptimalkan keputusan atas tiap tahap 
sampai seluruh persoalan terpecahkan. Algoritma Dijkstra menggunakan 
prinsip Greedy, yaitu mencari solusi optimal pada setiap langkah yang 
dilalui, dengan tujuan untuk mendapatkan solusi optimum pada langkah 
selanjutnya yang akan mengarah pada solusi terbaik. Cara kerja Algoritma 
Dijkstra adalah antrian berprioritas. Jadi hanya simpul yang memiliki 
prioritas yang akan di telusuri. Dalam menentukan simpul berprioritas. 
Algoritma membandingkan setiap nilai (bobot) dari simpul yang berbeda 
pada satu level. Selanjutnya dibandingkan dengan nilai yang akan 
ditemukan dari rute yang baru ditemukan. Saat ini, Traveling Salesman 
Problem (TSP) sudah cukup banyak metode yang dapat digunakan. Terbukti 
dengan banyaknya jurnal-jurnal yang membahas mengenai Traveling 
Salesman Problem (TSP), mulai dari algoritma yang digunakan untuk 





besar. Sahfutra, M. Firman Aji, dkk, (2016) mengusulkan algoritma Dijkstra 
untuk menyelesaikan Traveling Salesman Problem (TSP). Namun algoritma 
Dijkstra Memiliki kelemahan dalam penentuan rute optimal pada Traveling 
Salesman Problem (TSP), di mana dengan menggunakan algoritma ini tidak 
mencakup semua simpul atau tidak dapat kembali ke simpul awal, sehingga 
rute yang diperoleh belum tentu optimal. 
Bangun, Putra, Sisca Octarina, dan Bran Valbert Putra (2015) 
dimana jurnalnya yang berjudul “Penyelesaian Traveling Salesman Problem 
(TSP) dengan Metode Branch And Bround” dimana tujuan peneliti 
menerapkan Branch dan Bound untuk menyelesaikan Traveling Salesman 
Problem (TSP) terhadap rute pengangkutan barang di kantor Pos 
Palembang. Dimana penentuan rute terpendek dari Kantor Pos Pemeriksa 
(KPRK) ke setiap Kantor Pos Cabang (KPC) dan kembali ke Kantor Pos 
Pemeriksa. Solusi yang diperoleh berupa bilangan biner, dimana 0 
menyatakan solusi tidak optimal dan 1 menyatakan solusi optimal. Hasil 
yang diperoleh terdapat 2 rute pengangkutan untuk masing-masing wilayah, 
dimana total jarak terpendek untuk wilayah A adalah 24,3 km dan wilayah 
B adalah 27,5 km.  
Penelitian lain juga menggunakan program dinamik dalam 
menyelesaikan Traveling Salesman Problem (TSP), S. Novelianty P. et all 
(2005) dalam jurnal mereka yang berjudul “Solusi Traveling Salesman 
Problem (TSP) menggunakan Algoritma Greedy. Pendekatan yang 
dilakukan ialah membuat pilihan optimal lokal pada setiap langkah dengan 
harapan bahwa sisanya akan mengarah ke lokasi optimal global. Dengan 
prinsip seperti ini dapat dikatakan bahwa algoritma greedy lebih berguna 
untuk menghasilkan solusi hampiran, akan tetapi greedy tidak selalu 
berhasil memberikan solusi yang optimal. Hal itu dibuktikan ke dalam 
pengaplikasian algoritma terhadap layanan taksi wisata, dimana hasil 
implementasi algoritma greedy dikhususkan pada kasus Traveling Salesman 
Problem (TSP) yang jarak antar node-nodenya pendek. Dalam jurnal yang 
berjudul Travelling Salesman Problem by Dinamic Programming Algorithm 
[Singhal, Abba dan Priyanka Pandey (2016)], bahwa Menurut Singhal, 
Abba dan Priyanka Pandey (2016) program dinamik adalah teknik sangat 
cocok untuk memecahkan berbagai macam masalah. Pada program dinamik 
dituntut formulasi pendekatan yang sangat elegan, berpikir sederhana dan 
bagian pengkodean sangat mudah. Gagasannya sangat sederhana, jika 
dipecahkan suatu masalah dengan infut yang diberikan, lalu dapat disimpan 
hasilnya untuk masa mendatang, agar tidak menyelesaikan masalah yang 
sama lagi. Pada jurnal ini menggunakan program dinamik dalam 





meternya dibuat dalam bentuk matriks. Dalam penyelesaiannya dilakukan 
langkah demi langkah sesuai dengan ketentuan pada program dinamik. 
Yunita, Anggun Tri dan Munawar Ali (2015) yang berjudul 
“Analisis Transportasi Sampah Kota Tuban Menggunakan Dynamic 
Programming” dimana peneliti menganalisis evaluasi terhadap pengelola 
angkutan sampah, dengan pencarian alternatif sistem pengangkutan sampah 
hanya dibatasi pada kendaraan angkutan Amroll truck berbasis 6 m3 yang 
melayani beberapa depo dengan timbunan sampah paling banyak. Setelah 
menganalisis hasil 6 dari 12 rute yang ada merupakan rute alternatif atau 
efisien dibanding dengan rute yang sebelumnya. Dari 6 rute total alternatif 
mampu menghemat biaya bahan bakar hingga Rp. 1.441.176,-/bulan dan 
Rp. 17.294.112,-/.tahun. 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
menerapkan program dinamik pada penyelesaian Traveling Salesman 
Problem (TSP). berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan pada penelitian 
ini adalah mengkaji penggunaan program dinamik pada Traveling Salesman 
Problem (TSP) menentukan sirkuit dengna bobot minimum. Penelitian 
dibatasi dengan program dinamik pada perhitungan rekursif maju dan graph 
yang digunakan merupakan graph lengkap, berhingga, terhubung, serta 
setiap sisi yang menghubungkan semua simpul mempunyai bobot.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
masalah yaitu bagaimana penerapan teknik program dinamik pada 
penyelesaian Traveling Salesman Problem (TSP) sebagai graph Hamilton 
untuk menentukan rute yang paling optimal berdasarkan jarak dan waktu 
tempuh yang paling minimum? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian antara lain: 
1. Penelitian dilakukan pada proses pengiriman barang dari kantor Pos 
Medan ke beberapa titik antar wilayah kota Medan dengan jumlah 
pengantar 3. 
2. Daerah yang menjadi objek penelitian adalah daerah medan selatan 





3. Rute yang dianalisis adalah rute yang biasanya dilalui oleh setiap 
pengantar untuk mengirimkan barang dari kantor Pos Medan ke setiap 
titik antar pada tiga kelurahan yang berada di Medan Selatan. 
4. Pengantar berpengalaman dan memahami tugasnya dalam melakukan 
pengiriman barang. 
5. Kendaraan yang digunakan adalah sepeda motor dalam keadaan baik. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Mengkaji Traveling Salesman Problem (TSP) sebagai graph 
Hamilton dengan menggunakan program dinamik untuk mendapatkan rute 
yang paling optimal berdasarkan jarak dan waktu tempuh yang paling 
minimum. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti: 
Dengan menerapkan metode program dinamik pada Traveling 
Salesman Problem (TSP) dapat bermanfaat dalam menambah wawasan dan 
ilmu pengetahuan tentang program dinamik penentuan rute terpendek 
(optimal) dalam Traveling Salesman Problem (TSP). 
2. Bagi Pihak Lain: 
Sebagai bahan pertimbangan, masukan dan kebijakan–kebijakan 
pengambilan keputusan dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan Traveling 







2.1 Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Pos Medan merupakan suatu bentuk Badan Usaha Milik Negara 
yang didirikan pertama kali pada tanggal 26 Agustus 1746 oleh Gubernur 
Jenderal G.W Baron van Imhoff. Pentingnya komunikasi merupakan alasan 
didirikannya kantor pos ini untuk memenuhi kebutuhan masyarakat agar 
dapat melakukan komunikasi dengan lebih mudah. PT. Pos Medan adalah 
salah satu outlet pos terbesar dan terbaik umumnya di Indonesia dan 
khususnya di Sumatera Utara. Kedudukan outlet terletak di Jalan Pos No.1 
Medan dengan letak yang strategis yaitu ditengah keramaian kota, PT. Pos 
Medan adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa. 
VISI 
Menjadi perusahaan pos terpercaya 
MISI 
 Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyelesaikan layanan yang selalu 
tepat waktu dan nilai terbaik. 
 Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim kerja yang aman, 
nyaman dan menghargai kontribusi. 
 Berkomitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil usaha 
yang menguntungkan dan terus bertumbuh. 
 Berkomitmen untuk berkontribusi positif kepada masyarakat. 
 Berkomitmen untuk berperilaku transparan dan terpercaya kepada 
seluruh pemangku kepentingan. 
 
2.2 Sejarah Graph 
Teori graph merupakan pokok bahasan yang banyak penerapannya 
pada masa kini dan banyak memiliki aplikasi modern antara lain: optimisasi 
jaringan, ekonomi, kimia molekul, genetika, dan lain-lainnya. Pembahasan 
graph pertama kali digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi 
dikota Koningsberg pada tahun 1736 oleh seorang matematikawan Swiss 










Sumber (Adiwijada 2014:57) 
Gambar 2.1 Jembatan Koningsberg 
 
Masalah yang ditemukan pada jembatan Koningsberg tersebut 
adalah dapatkah seseorang melakukan perjalanan dari suatu jembatan tepat 
sekali dan kembali lagi ke tempat semula?, Berikut adalah sketsa yang 
merepresentasikan ilustrasi jembatan Koningsber pada gambar di atas. 
Himpunan titik yaitu (A,B,C,D) merepresentasikan sebagai daratan, dan 







Sumber (Adiwijada 2014:57) 
Gambar 2.2 Representasi graph masalah jembatan Koningsberg 
Jawaban pertanyaan Euler adalah tidak mungkin. Agar bisa melewati 
setiap jembatan tepat sekali dan kembali lagi ke tempat semula maka jumlah 









2.3 Teori Graph 
Graph (G) didefinisikan sebagai pasangan himpunan  ,V E , ditulis 
dengan notasi  ,G V E , yang dalam hal ini V adalah himpunan tidak-
kosong dari simpul-simpul (vertices atau node) dan E adalah himpunan sisi 
(edges atau ares) yang menghubungkan sepasang simpul. 
Simpul pada graph dapat dinomori dengan huruf, seperti 
, , ,..., , ,...a b c v w  dengan bilangan asli 1,2,3,... , atau gabungan keduanya. 
Sedangkan sisi yang menghubungkan simpul u dengan simpul v dinyatakan 
dengan pasangan  ,U V , atau dinyatakan dengan lambang  n n  Dengan 
kata lain, jika e adalah sisi yang menghubungkan simpul u dengan simpul v, 
maka e dapat ditulis sebagai 
 ,e v v
 
 
2.4 Representasi Graph 
Bila graph akan diproses dengan program komputer, maka graph 
harus direpresentasikan di dalam memori. Terdapat beberapa representasi 
yang mungkin untuk graph. Di sini hanya diberikan tiga macam representasi 
yang sering digunakan, yaitu matriks ketetanggaan, matriks bersisian, dan 
senarai ketetanggaan. 
 
2.4.1 Matriks Ketetanggaan (Adjacency Matrix) 
Matriks ketetanggaan adalah representasi graph yang paling umum. 
Misalkan  ,G V E , adalah graph dengan n simpul, 1n  . Matriks 
ketetanggaan G adalah matriks dwimatra yang berukuran  n n  bila 
matriks tersebut dinamakan 
ija a    , maka 1ija  . Jika simpul i dan j 
bertetangga, sebaliknya 0ija   jika simpul i dan j tidak bertetangga. 
Karena matriks ketetanggaan hanya berisi 0 dan 1, maka matriks 
tersebut dinamakan juga matriks nol-satu (zero - one). Selain dengan angka 
0 dan 1, elemen matriks dapat juga dinyatakan dengan nilai false 
(menyatakan 0) dan true (menyatakan 1). Perhatikanlah bahwa matriks 
ketetanggaan didasarkan pada pengurutan nomor simpul. Di sini, terdapat 
!n  cara pengurutan nomor simpul, yang berarti ada !n  matriks ketetanggaan 






sederhana dengan matriks ketetanggaannya, masing-masing graph 









1 2 3 4
1 0 1 1 0
2 1 0 1 1
3 1 1 0 1









1 2 3 4 5
1 0 1 1 0 0
2 1 0 1 0 0
3 1 1 0 1 0
4 0 0 1 0 0
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1 0 1 0 0
2 1 0 1 1
3 1 0 0 0










sumber (Munir 2005 : 385) 
Gambar 2.3 Tiga buah graph dengan matriks ketetanggaannya masing-masing. 
 
2.4.2 Matriks Bersisian (Incidency Matrix) 
Bila matriks ketetanggaan menyatakan ketetanggaan simpul-simpul 
di dalam graph, maka matriks bersisian menyatakan kebersisian simpul 
dengan sisi. Misalkan  ,G V E  adalah graph dengan n simpul dan m buah 
sisi. Matriks bersisisn G adalah matriks dwimatra yang berukuran n x m. 
baris menunjukkan label simpul, sedangkan kolom menunjukkan label 
sisinya. Bila matriks tersebut dinamakan ijA a    , maka 1ija   jika 
simpul i bersisian dengan sisi j, sebaliknya 0ija   jika simpul i tidak 
bersisian dengan sisi j. gambar 2.4 memperlihatkan matriks bersisian untuk 

























sumber (Munir 2005 : 385) 
Gambar 2.4 Graph dan matriks bersisiannya 
 
2.5 Lintasan dan Sirkuit Hamilton 
Lintasan Hamilton ialah lintasan yang melalui tiap simpul di dalam 
graph tepat satu kali. Bila lintasan itu kembali ke simpul asal membentuk 
lintasan tertutup ( sirkuit), maka lintasan tertutup itu dinamakan sirkuit 
Hamilton. Dengan kata lain, sirkuit Hamilton ialah sirkuit yang melalui tiap 
simpul di dalam graph tepat satu kali, kecuali simpul asal (sekaligus simpul 
akhir) yang dilalui dua kali. 
Graph yang memiliki sirkuit Hamilton dinamakan Graph Hamilton. 
Sedangkan graph yang hanya memiliki lintasan Hamilton disebut graph 
semi-Hamilton. Gambar 2.5 memperlihat contoh graph yang mengandung 







Sumber (Munir 2005:409) 
Gambar 2.5 (a) graph yang memiliki lintasan Hamilton (misal: 3, 2, 1, 4) 
 (b) graph yang memiliki sirkuit Hamilton (1, 2, 3, 4, 1) 




















1 2 3 4 5 6
1 1 1 0 1 0 0
2 1 1 1 0 0 0
3 0 0 1 1 1 0
4 0 0 0 0 1 1












Nama sirkuit Hamilton muncul ketika Sir William Hamilton 
membuat permainan dodecahedron. Pada tahun 1859 Sir willian Hamilton 
menawarkan permainan teka-teki ke pabrik alat mainan Dublin. Mainan itu 
terdiri dari dodecahedron (yaitu benda yang disusun oleh 12 buah 
pentagonal dan disini ada 20 buah titik sudut) dan tiap titik sudut diberi 
nama ibu kota Negara (Gambar 2.6 (a)). Permainan yang dapat dilakukan 
adalah membentuk perjalanan keliling dunia, yang mengunjungi setiap ibu 
kota tepat satu kali dan kembali lagi ke kota asal. Persoalan ini dinamakan 
mencari sirkuit Hamilton. (Gambar (b)) adalah graph yang memodelkan 
dodecahedron dengan sebuah sirkuit Hamilton ( garis tebal). 
 
 
Sumber (Munir 2005:411) 
Gambar 2.6 (a) Dodecahedron Hamilton dan (b) Graph yang mengandung sirkuit 
Hamilton 
 
Walaupun masalah penentuan lintasan atau sirkuit Hamilton 
mempunyai kemiripan dengan masalah lintasan/sirkuit Euler, namun 
sayangnya belum ditemukan syarat cukup dan syarat perlu yang sederhana. 
 
2.6 Lintasan Terpendek (Shortest Path)  
Graph yang digunakan dalam pencarian lintasan terpendek adalah 
graph berbobot (weighted graph), yaitu graph yang setiap sisinya diberikan 
suatu nilai atau bobot. Bobot pada sisi graph dapat menyatakan jarak antar 
kota, waktu pengiriman pesan, ongkos pembangunan, dan sebagainya. 
Asumsi yang kita gunakan di sini adalah bahwa semua bobot bernilai 
positif. Kata “terpendek” berbeda-beda maknanya tergantung pada tipikal 
persoalan yang akan diselesaikan. Namun, secara umum “terpendek” berarti 






2.7 Traveling Salesman Problem (TSP) 
Traveling Salesman Problem (TSP) termasuk ke dalam persoalan 
yang sangat terkenal di dalam teori graph. Traveling Salesman Problem 
(TSP) didefinisikan sebagai tugas untuk menentukan siklus atau jalur 
terpendek dalam graph n lengkap simpul. Persoalan ini di ketahui dari 
persoalan seorang pedagang yang berkeliling mengunjungi sejumlah kota.  
Kota dapat dinyatakan sebagai simpul graph, sedangkan sisi 
menyatakan jalan yang menghubungkan antar dua buah kota. Bobot pada 
sisi menyatakan jarak antar dua buah kota. Persoalan perjalanan pedagang 
tidak lain adalah menentukan sirkuit Hamilton yang memiliki bobot 
minimum pada sebuah graph terhubung. 
Pada persoalan Traveling Salesman Problem (TSP), jika setiap 
simpul mempunyai sisi ke simpul yang lain, maka graph yang 
merepresentasikannya adalah graph lengkap ber bobot, pada sembarang 





. Rumus ini dihasilkan dari kenyataan bahwa 
dimulai dari sembarang simpul kita mempunyai 1n  buah sisi untuk 
dipilih dari simpul pertama, 2n  sisi dari simpul kedua, 3n   dari simpul 
ketiga, dan seterusnya. Ini adalah pilihan yang independen, sehingga kita 
memperoleh  1 !n   Pilihan. Jumlah itu harus dibagi menjadi 2, karena tiap 





sirkuit Hamilton (Munir, 2005). 
 
2.8 Program Dinamik 
Program dinamik dikembangkan pertama kali oleh Richard E. 
Bellman pada tahun 1957. Program dinamik adalah suatu kumpulan teknik-
teknik programasi matematis yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
yang terdiri dari banyak tahap (multistage). 
Program dinamik memberikan prosedur yang sistematis untuk 
penentuan kombinasi pengambilan keputusan yang memaksimumkan 
keseluruhan efeksitas. Program dinamik telah banyak diterapkan dalam 
masalah-masalah bisnis dan industry, seperti masalah-masalah scheduling 
produksi, pengendalian persediaan, analisis network, proyek-proyek 





dengan menggunakan program dinamik. Masalah-masalah ini dipecahkan 
dengan menggunakan prosedur-prosedur penyelesaian program dinamik 
yang berbeda-beda tergantung pada sifat masalah optimisasinya. 
 
2.8.1 Ciri-ciri masalah program dinamik  
Keistimewaan masalah-masalah dasar pada program dinamik antara 
lain: 
Permasalah tersebut dapat dibagi dengan langkah-langkah dan 
membutuhkan sebuah keputusan kebijakan (policy decision) pada tiap 
langkah-langkah yang ada. 
a. Setiap langkah memiliki sejumlah keadaan (stage) yang bersesuaian 
denganya. Jumlah dari keadaan (stage) mungkin terbatas mungkin pula 
tak terbatas. 
b. Resiko kebijakan dari keputusan yang diambil pada tiap tahapan yaitu 
mengolah keadaan sekarang menjadi keadaan yang berkaitan pada tahap 
berikutnya. 
c. Prosedur penyelesaian dirancang untuk mendapatkan keputusan optimal 
untuk seluruh permasalahan. 
d. Jika diketahui kedaan sekarang, maka kebijakan optimal untuk langkah 
yang tersisa adalah indevenden pada kebijakan yang diambil di langkah-
langkah sebelumnya. 
e. Prosedur penyelesaian diambil dengan mendapatkan kebijakan optimal 
pada langkah akhir. 
f. Tersedia hubungan rekursif yang mengidentifikasi kebijakan optimal pada 
langkah n, bila diketahui kebijakan optimal untuk langkah ke  1n  . 
Contoh penerapan program dinamik pada permasalahan lintasan 
terpendek yaitu, sebuah truk paket dapat melakukan pengiriman barang dari 
tempat asal ke tujuan pengiriman terakhir dengan melalui rute yang 
bermacam-macam. Setiap rute melalui sejumlah tempat yang berbeda-beda, 
yang dinyatakan dengan lingkaran pada (gambar 2.7) menunjukkan rute 
yang mungkin dilalui (tanda panah) dengan biaya-biayanya. Dalam masalah 
ini tujuannya adalah memilih rute yang paling rendah biayanya untuk 
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Sumber (Subagyo Pangestu 2005:161) 
Gambar 2.7 Lintasan truk paket 
 
Untuk memudahkan pemahaman prinsip optimisasi, dipakai 
pemecahan masalah jalur optimum di atas. 
Bila  nf C  menunjukkan biaya total minimum, yang dihubungkan dengan 
jalur optimum dalam lintasan. Notasi ijC  menunjukkan biaya yang terlibat 
dalam pergerakan dari lingkaran ke i pada tahap tertentu ke lingkaran ke j 
dalam tahap berikut nya. Kemudian persamaan untuk kebijaksanaan optimal 
dapat dinyatakan sebagai berikut : 
    minn ij if C C f C   
Di mana  nf C  adalah biaya minimum perjalanan dari i lingkaran ke j 
dalam suatu tahap ke lingkaran terakhir. Persaman ini disebut recursive 
equation. 
Dengan bergerak kebelakang dari lingkaran terakhir ke tiga lingkaran yang 
menunjukkan tiga ketetapan dalam tahap IV, di dapatkan biaya-biaya 


















































Kemudian, dalam hal ini ada tiga lingkaran dalam tahap III. Harus 
diputuskan jalur dengan biaya terendah yang meliputi tahap III dan IV 
melalui lingkaran 4 mempunyai dua rute yang menuju ke lingkaran terakhir, 
10, melalui lingkaran-lingkaran perantara, 7 dan 8. Maka didapatkan hasil 













     
  
     
 
Dengan dapat dipilihnya tiga rute dari lingkaran 5 untuk mencapai lingkaran 









3 8 11min 11
6 9 15
C f C
C f Cf C
C f C
     
 
     
 
    
 
Sama dengan cara diatas, dua jalur dari lingkaran 6 ke 10 mempunyai biaya-













     
  
     
 
Sekarang, rute diperluas dengan mengikut sertakan lingkaran-
lingkaran dalam tahap II dan mencari jalan dengan biaya terendah yang 
mencakup tahap II, III, dan IV. Karena ada dua lingkaran dalam tahap II, 
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5 11 16min 16
4 14 18
C f C
C f Cf C
C f C
     
 
     
 
    
 
Akhirnya, dihitung biaya untuk keseluruhan tahap. Persamaan recursive 
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Dalam persamaan ini nilai minimum adalah 21. Jadi. Least-cost path 
untuk seluruh tahap dapat ditentukan, yaitu yang menghubungkan 
lingkaran-lingkaran 1 3 5 8 10     dengan biaya total sebesar 21 
(Subagyo Pangestu :2005). 
Prinsip optimisasi dipakai pemecahan masalah penentuan lintasan 
terpendek, dimisalkan  f C  sebagai nilai bobot minimum yang 
menghubungkan simpul (C); simbol  ia C  sebagai bobot sebuah sisi 
diagonal atas yang menghubungkan simpul (C) dengan  1, 1x y   dan 
 ja C  sebagai bobot sebuah sisi diagonal bawah yang menghubungkan 
simpul (C) dengan  1, 1x y  . Maka hubungan rekursif dari prinsif 
optimisasi ini diperoleh dalam persamaan 2.1 sebagai berikut: 
 
   






a x y f x y
f C
a x y f x y
   
  
   
    (2.1) 
 
2.8.2 Metode Penyelesaian Perjalanan Salesman dengan Program 
Dinamik 
Masalah Traveling Salesman Problem (TSP) salah satu masalah 
lintasan terpendek. Penyelesaian masalah Traveling Salesman Problem 
(TSP) menggunakan program dinamik dimulai dengan menginfut jumlah 
simpul dari graph yang dimisalkan sebagai n, bobot sisi dari simpul i ke 
simpul j dengan , ,i j C S  merupakan himpunan simpul yang akan dilewati 
pada iterasi ke-t dengan  , ,nS C f S j  merupakan solusi pada iterasi ke-t 
dari i ke simpul j dengan i S , dan t adalah iterasi pada program dinamik.  
Jika ditentukan 1 sebagai simpul awal, maka penentuan lintasan terpendek 
menggunakan program dinamik dengan rekursif maju yaitu dari iterasi ke-1 
sampai iterasi ke  1N   diberikan  2,3,..., 1, 1,...,iN i i N   dan S 
adalah himpunan bagian dari iN  yang berisikan i anggota. Didefinisikan 
fungsi nilai optimal  ,tf S j  sebagai: 
 ,tf S j = Panjang lintasan terpendek dari kota 1 ke kota j melalui 






Dan dij menyatakan jarak dari simpul i ke simpul j. maka langkah-langkah 
penyelesaian TSP dengan program dinamik rekursif maju adalah sebagai 
berikut: 
Tentukan jarak atau waktu terpendek dari simpul 1 ke simpul j tanpa 
melalui simpul lain dengan persamaan. 
 0 1, _ jf j R        (2.2) 
Hitung  ,f S j untuk 2S   sampai 2S N   dengan persamaan: 





f s j f k s k R
Dengan i N j s N






    (2.3) 
Solusi optimal untuk penyelesaian masalah Traveling Salesman Problem 
adalah: 
   2 1
2,3,...
, min ,i N j j
j n
f s j f j N R

  
       (2.4) 
Oleh karena itu, untuk menghitung panjang dari lintasan, dimulai 
dengan menghitung  1 ,f S j  dari nilai 0f , kemudian dihitung  2 ,f S j dari 
nilai 
1f , kemudian dilanjutkan dengan cara yang sama  2 ,n jf j N telah 







3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
3.1.1 Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di PT. Pos Medan Jl. Pos No 1, Kesawan, 
Kec. Medan Bar, Kota Medan, Sumatera Utara (Kode Pos 20111). 
 
3.1.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai 19 November 
2019. 
 
3.2 Metode dan Desain Penelitian 
3.2.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehingga 
terjangkau oleh penalaran manusia (sugiyono: 2010). Salah satu cara yang 
digunakan untuk menginterpresentasikan penelitian yang telah dikumpulkan 
dan data telah diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat dan 
dapat dijadikan alternatif dalam pengambilan keputusan. Adapun yang 
dilakukan dengan data yang telah dikumpulkan sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data Traveling Salesman Problem (TSP). yang akan di 
teliti. 
2. Data Traveling Salesman Problem (TSP) dibuat dalam bentuk graph 
Hamilton. 
3. Menyelesaikan Traveling Salesman Problem (TSP) yang sudah di graph 
Hamilton dengan Program Dinamik. 
4. Pengolahan dan analisis data 
a. Menggambarkan jarak dari pusat pengiriman ke titik penerima dan 
jarak antar penerima dengan penerima lain dalam bentuk tabel. 
b. Menggambarkan jarak rute Traveling Salesman Problem (TSP) dengan 





Merumuskan permasalahan dan pengumpulan referensi 
detik yang akan dilewati pada setiap rute yang akan dilalui para 
Traveling Salesman Problem (TSP) dalam bentuk gambar/grafik.  
c. Mengelola data dengan menggunakan program dinamik, dimana data 
Traveling Salesman Problem (TSP) yang sudah di bentuk dalam graph 
Hamilton kemudian di analisis menggunakan Program Dinamik. 
5. menarik kesimpulan. 
 
3.2.2 Desain Penelitian 
 Desain penelitian yaitu rancangan penelitian yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan 
untuk memberi pegangan yang jelas dan struktur kepada peneliti dalam 
melakukan penelitiannya (Sugiyono: 2010). Desain penelitian salah satu 
cara untuk mempermudah penelitian dalam menyelesaikan penelitiannya. 
Desain penelitian disebut juga dengan kerangka atau perincian cara kerja 
yang akan dilakukan pada waktu meneliti, sehingga dapat memberikan 
gambaran dan arah yang akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian. 
















Mengkaji Traveling Salesman Problem (TSP) sebagai graph 
Hamilton dengan program dinamik 
Pengambilan data 
Data yang diambil berupa waktu dan jarak tempuh setiap simpul 
Menginfut data yang diperoleh ke dalam tabel 










Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 
3.3 Sumber dan Jenis Data 
3.3.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder. Data sekunder ialah data yang diperoleh oleh suatu organisasi 
atau perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi (Supranto 
2000). Dalam hal ini peneliti mengambil data beberapa salesman yang 
memiliki rute pengiriman barang yang diantar kepada setiap penerima 
(konsumen). 
 
3.3.2 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif, ialah data yang berbentuk angka yang diperoleh dari kantor Pos 
Medan. Data yang didapat ditetapkan akan di gambarkan rute apa saja yang 
akan dilalui oleh Salesman, kemudian rute yang akan dilalui oleh salesman 
dibuat dalam bentuk graph Hamilton dan diterapkan pada metode program 
dinamik untuk memecahkan masalah mengenai penentuan rute pengiriman 
barang di kantor Pos Medan Jl. Pos No 1, Kesawan, Kec. Medan Bar, Kota 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengumpulan Data 
PT. Pos Medan memiliki masing-masing wilayah antar salesman 
melakukan pengiriman barang di kota Medan. Setiap salesman bertanggung 
jawab mengirimkan barang ke setiap titik antar dalam waktu 2 jam (7200 
detik). Data lokasi setiap titik antar wilayah dibagikan setiap salesman 
berbeda-beda. Data yang akan diteliti ada 3 wilayah dengan masing-masing 
wilayah memiliki titik antar yang berbeda. Setiap titik antar yang berbeda, 
ada beberapa lokasi yang berada pada titik yang berdekatan sehingga 
dikelompokkan menjadi 1 titik antar. Data jarak dan waktu yang diperoleh 




Jarak yang dikumpulkan adalah jarak yang ditempuh salesman 
antara titik pusat yaitu PT. Pos Indonesia Medan dengan alamat pelanggan 
dan jarak antar pelanggan. Pengambilan data jarak dan titik antar titik 
pelanggan menggunakan Google Map sebagai petunjuk jalan dan jarak yang 
ditempuh para salesman. 
 
4.1.2 Waktu  
Waktu yang dikumpulkan adalah waktu yang dihabiskan saat 
mengantar barang untuk setiap antar. Waktu diketahui dengan 
mewawancarai langsung para salesman dan menggunakan Google map. 
 
4.1.3 Wilayah  
 PT. Pos Medan memiliki masing-masing wilayah antar dalam 
melakukan pengiriman barang di kota Medan. Titik wilayah yang akan 
dilalui adalah wilayah Medan Timur. Peneliti mengambi 3 titik kelurahan 
yang akan dilalui oleh salesman, yaitu: wilayah kelurahan Pandau Hulu I, 
Kelurahan Pandau Hulu II, Kelurahan Pusat Pasar. Pada setiap kelurahan 
peneliti mengambil titik-titik yang dilalui salesman dimana pada wilayah 
Pandau Hulu I titik antar yang dilalui antara lain: Jl. Sutomo. Jl. Sei Kera. Jl. 





dilalui antara lain: Jl. Madong Lubis, Jl. Sampali, Jl. Kakap, Jl. Jurung, Jl. 
Wahidin. Wilayah Pusat Pasar titik antar yang dilalui antara lain: Jl. 
Sutomo, Jl. Surakarta, Jl.Pusat Pasar, Jl. MT. Haryono, Jl. Bandung. 
 
4.2 Penentuan Rute dengan Menggunakan Matriks. 
Data yang diperoleh akan diolah yang akan mendapatkan rancangan 
rute pengiriman yang baru. Data yang digunakan adalah jarak tempuh 
salesman  digunakan untuk mengirim barang dengan mempertimbangkan 
waktu pengiriman. Waktu yang diberikan untuk mengirim barang oleh PT. 
Pos Medan pada salesman setiap wilayah adalah 2 jam (7200 detik). Dalam 
hal ini total waktu yang harus digunakan salesman untuk mengirimkan 
barang ≤ 7200 detik sehingga data yang digunakan adalah data jarak dan 
waktu tempuh yang pendek. Data yang diperoleh akan dibentuk dengan 
menggunakan graph Hamilton dan akan diselesaikan menggunakan program 
dinamik dengan memperoleh rute pengiriman barang yang optimal.  
 
4.2.1 Wilayah Kelurahan Pandau Hulu I 
Waktu yang dipakai oleh salesman antara titik dan wilayah 
kelurahan Pandau Hulu I: 
Tabel 4.1 Data waktu yang ditempuh (Satuan Detik) 
 P A B C D E 
P 0 1350 1345 1415 1335 1420 
A 1125 0 1105 1340 1115 1200 
B 1545 710 0 750 715 720 
C 1850 915 845 0 745 715 
D 1620 1105 810 850 0 635 
E 1615 1225 615 745 755 0 
Jarak yang ditempuh oleh salesman antara titik antar wilayah 
kelurah Pandau Hulu I: 
Tabel 4.2 Data jarak yang ditempuh (Satuan Kilometer) 
 P A B C D  E 
P 0 2,3 2,6 2,4 3,0 3,1 
A 1,7 0 2,0 2,6 2,4 2,5 
B 2,7 1,6 0 0,7 0,45 0,55 
C 3,3 1,5 0,7 0 0,55 0,45 
D 3,3 3,5 0,45 0,55 0 0.11 







P: Kantor Pos Medan 
A: Jl. Sutomo 
B: Jl. Sei Kera 
C: Jl. Tapanuli 
D: Jl. Parapat 
E: Jl. Siantar 
Tabel 4.1 dan 4.2 di atas dapat direpresentasikan dalam bentuk 
matriks A (waktu tempuh) dan B (jarak tempuh): 
 
0 1350 1345 1415 1335 1420
1125 0 1105 1340 1115 1200
1545 710 0 750 715 720
1850 915 845 0 745 715
1620 1105 810 850 0 635
1615 1225 615 745 755 0























0 2.3 2.6 2.4 3.0 3.1
1.7 0 2.0 2.6 2.4 2.5
2.7 1.6 0 0.7 0.45 0.55
3.3 1.5 0.7 0 0.55 0.45
3.3 3.5 0.45 0.55 0 0.11
3.4 1.6 0.55 0.45 0.11 0























Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, maka dapat juga 
direpresentasikan dalam sebuah graph  ,G V E  pada Gambar 4.1 dan 

































Gambar 4.2 graph H yang berarah dan berbobot jarak dengan   6V H   
4.2.2 Wilayah kelurahan pandau hulu II  
Waktu yang dipakai oleh salesman antara titik dan wilayah 










































































Tabel 4.3 Data waktu yang ditempuh (Satuan Detik) 
 P A B C D E 
P 0 1345 1525 1535 1715 1750 
A 1810 0 845 945 1435 625 
B 1525 834 0 640 840 925 
C 1935 815 645 0 630 615 
D 2045 1125 915 950 0 1025 
E 2030 1145 815 630 745 0 
 
Jarak yang tempuh oleh salesman pada titik antar wilayah kelurah 
Pandau Hulu II: 
 
Tabel 4.4 Data jarak yang ditempuh (Satuan Kilometer) 
 P A B C D E 
P 0 3.1 3.6 3.9 3.6 3.6 
A 3.4 0 0.85 0.85 2.0 1.0 
B 3.9 0.85 0 0.27 0.9 0.45 
C 4.1 0.6 0.27 0 0.6 0.4 
D 4.3 1.5 0.75 0.8 0 1.2 
E 4.5 1.3 0.65 0.4 0.45 0 
 
Keterangan: 
P: Kantor Pos Medan 
A: Jl. Madong Lubis 
B: Jl. Sampali 
C: Jl. Kakap 
D: Jl. Jurung 
E: Jl. Wahidin 
Tabel 4.3 dan 4.4 di atas dapat direpresentasikan dalam bentuk 





0 1345 1525 1535 1715 1750
1810 0 845 945 1435 625
1525 834 0 640 840 925
1935 815 645 0 630 615
2045 1125 915 950 0 1025












0 3.1 3.6 3.9 3.6 3.6
3.4 0 0.85 0.85 2.0 1.0
3.9 0.85 0 0.27 0.9 0.45
4.1 0.6 0.27 0 0.6 0.4
4.3 1.5 0.75 0.8 0 1.2










   
Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, maka dapat juga 
direpresentasikan dalam sebuah graph G=(V,E) pada Gambar 4.3 dan graph 


































































Gambar 4.4 graph H yang berarah dan berbobot dengan   6V H 
 
 
4.2.3 Wilayah kelurahan Pusat Pasar 
Waktu yang dipakai oleh salesman antara titik dan wilayah 
kelurahan Pusat Pasar: 
 
Tabel 4.5 Data waktu yang ditempuh (Satuan Detik) 
 P A B C D E 
P 0 1145 1035 1215 1045 1015 
A 1425 0 1515 870 1410 1405 
B 1345 1305 0 905 745 755 
C 1335 1155 915 0 715 1055 
D 1545 750 755 815 0 1315 
E 1215 1340 715 915 845 0 
 
Jarak yang di tempuh oleh salesman antar titik antar wilayah kelurah 
Pusat Pasar:   
 
Tabel 4.6 Data jarak yang ditempuh (Satuan Kilometer) 






































P 0 1.9 1.6 1.8 1.6 1.4 
A 2.9 0 3.1 2.2 3.1 3.0 
B 2.2 2.4 0 0.7 0.45 0.14 
C 2.3 1.9 0.6 0 0.4 0.75 
D 2.5 2.1 0.35 0.26 0 0.5 
E 2.1 2.5 0.55 0.8 0.65 0 
 
Keterangan: 
P: Kantor Pos Medan 
A: Jl. Sutomo 
B: Jl. Surakarta 
C: Jl. Pusat Pasar 
D: Jl. MT. Haryono 
E: Jl. Bandung 
Tabel 4.5 dan 4.6 di atas dapat direpresentasikan dalam bentuk 
matriks A (waktu tempuh) dan B (jarak tempuh): 
0 1145 1035 1215 1045 1015
1425 0 1515 870 1410 1405
1345 1305 0 905 745 715
1335 1155 915 0 715 1055
1545 750 755 815 0 1315












0 1.9 1.6 1.8 1.6 1.4
2.9 0 3.1 2.2 3.1 3.0
2.2 2.4 0 0.7 0.45 0.14
2.3 1.9 0.6 0 0.4 0.75
2.5 2.1 0.35 0.26 0 5













Berdasarkan Tabel 4.5 dan Tabel 4.6, maka dapat juga 
direpresentasikan dalam sebuah graph G=(V,E) pada Gambar 4.5 dan graph 






































































































4.3 Rute Optimal Berdasarkan Waktu Tempuh dengan Program 
Dinamik 
Ditentukan bahwa simpul awal adalah simpul P (Kantor Pos 
Indonesia Medan) dengan 7N  , sehingga menyelesaiakan Traveling 
Salesman Problem (TSP) asimetris dengan program dinamik berdasarkan 
jarak tempuh (Tabel 4.1 atau Matriks A dengan rekursif maju adalah sebagai 
berikut: 
 
4.3.1 Wilayah Pandau Hulu I 
Iterasi ke- 1. Menghitung bobot dari simpul awal atau simpul y  ke simpul 
j , dengan j y  
















f y A R
f y B R
f y C R
f y D R







Solusi pada iterasi ke-1 yaitu dari simpul P ke simpul D dengan bobot 1335. 
Iterasi ke-2. Menghitung bobot dari simpul i  ke simpul j , untuk i S  
dan i y  dengan 1S   
     , minA ij P
i s







, 910 1345 2255











R f y BB
R f y CC
f A min
D R f y D







        











, 1105 1350 2455
, 845 1415 2260








R f y A
R f y C
R f y D
R f y E

      









, 1340 1350 2690
, 750 1345 2095









R f y AA
R f y BB
f C
D R f y D
E R f y E

        





, 1115 1350 2465
, 715 1345 2060









R f y AA
R f y BB
f D
C R f y C
E R f y E

        





, 1200 1350 2550
, 720 1345 2065









R f y AA
R f y BB
f E
C R f y C
D R f y E

        
                                                
 
Solusi pada iterasi ke-2 yaitu dari simpul D ke simpul E dengan bobot 1970. 
Iterasi ke-3. Menghitung bobot dari simpul i ke simpul j , untuk i y  
dengan 2S   
     , minB ij A
i s
f S j R f S j j

  
       
       
       
       
       














BA A CA A
BA A DA A
BA A EA A
B
i s
CA A DA A
CA A EA A
DA A EA A
R f C B R f B C
B C
R f D B R f B D
B D
R f E B R f B EB E
f A
C D R f D C R f C D
C E
R f E C R f C E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
0 2260 ; 915 2195
3170;3110
910 2045 ; 1105 2060 2955;3165
910 2135 ; 1225 2065 3045;3290
min
3100;3265915 2185 ; 1105 2160
3080;3355915 2165 ; 1225 2130
3180;31951105 2075 ; 1225 1970
  
  
   
  
   
  
   
  
  











       
       
       
       
       














AB A CB A
AB A DB A
AB A EB A
B
i s
CB A DB A
CB A EB A
DB A EB A
R f C A R f A C
A C
R f D A R f A D
A D
R f E A R f A EA E
f B
C D R f D C R f C D
C E
R f E C R f C E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
05 2330 ; 845 2690
3435;3535
1105 2440 ; 810 2465 3545;3275
1105 2645 ; 615 2550 3750;3165
min
3030;2970845 2185 ; 810 2160
3010;2745845 2165 ; 615 2130
2885;2585810 2075 ; 615 1970
  
  
   
  
            
  
 




       
       
       
       
       














AC A BC A
AC A DC A
AC A EC A
B
i s
BC A DC A
BC A EC A
DC A EC A
R f B A R f A B
A B
R f D A R f A D
A D
R f E A R f A EA E
f C
B D R f D B R f B D
B E
R f E B R f B E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   







40 2255 ; 750 2455 3595;3205
1340 2440 ; 850 2465 3780;3315
1340 2645 ; 745 2550 3985;3295
min
750 2045 ; 850 2060 2795;2910
750 2135 ; 745 2065 2885;2810
850 2075 ; 745 1970 2925;2715
    
   
    
   
    
   
   
   
  











       
       
       
       
       














AD A BD A
AD A CD A
AD A ED A
B
i s
BD A CD A
BD A ED A
CD A ED A
R f B A R f A B
A B
R f C A R f A C
A C
R f E A R f A EA E
f D
B C R f C B R f B C
B E
R f E B R f B E
C E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   







15 2255 ; 715 2455 3370;3170
1115 2330 ; 745 2690 3445;3455
1115 2645 ; 755 2550 3760;3105
min
715 2260 ; 745 2095 2975;2840
715 2135 ; 755 2065 2950;2720
745 2165 ; 755 2130 3010;2785
    
   
    
   
    
   
   
   
  







       
       
       
       
       














AE A BE A
AE A CE A
AE A DE A
B
i s
BE A CE A
BE A DE A
CE A DE A
R f B A R f A B
A B
R f C A R f A C
A C
R f D A R f A DA D
f E
B C R f C B R f B C
B D
R f D B R f B D
C D




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   







00 2255 ; 720 2455 3455;3175
1200 2330 ; 715 2690 3530;3405
1200 2440 ; 635 2095 3640;2730
min
720 2260 ; 715 2195 2980;2910
720 2045 ; 635 2060 2765;2695
715 2185 ; 635 2160 2900;2795
    
   
    
   
    
   
   
   
  







Solusi iterasi ke-3 yaitu dari simpul E ke simpul B dengan bobot 2585.
 
Iterasi ke-4. Menghitung bobot dari simpul i  ke simpul j , untuk i S dan 
i y  dengan 3S   
     , minC ij B
i s








           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
BA B CA B DA B
BA B CA B EA B
C
i s
BA B DA B EA B
CA B DA B EA B
R f C D B R f B D C R f B C D
B C D
R f C E B R f B E C R f B C EB C E
f A
B D E R f D E B R f B E D R f B D E
C D E
R f D E C R f C E D R f C D E

   
    
                              

     
     
     





710 2870 ; 915 2895 ; 1105 2840
710 2745 ; 915 2810 ; 1225 2910
min
710 2585 ; 1105 2950 ; 1225 2695










   
 
   
  
   
















           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AB B CB B DB B
AB B CB B EB B
C
i s
AB B DB B EB B
CB B DB B EB B
R f C D A R f A D C R f A C D
A C D
R f C E A R f A E C R f A C EA C E
f B
A D E R f D E A R f A E D R f A D E
C D E
R f D E C R f C E D R f C D E

   
    
                              

     
     
     





1105 3265 ; 845 3315 ; 810 3455
1105 3355 ; 1215 2795 ; 615 3405
min
1105 3180 ; 810 3105 ; 615 2730










   
 
   
  
   


















           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AC B BC B DC B
AC B BC B EC B
C
i s
AC B DC B EC B
BC B DC B EC B
R f B D A R f A D B R f A B D
A B D
R f B E A R f A E B R f A B EA B E
f C
A D E R f D E A R f A E D R f A D E
B D E
R f D E B R f B E D R f B D E

   
    
                              

     
     
     





1340 2755 ; 750 3275 ; 850 3170
1340 2845 ; 750 3165 ; 745 3175
min
1340 2955 ; 850 3105 ; 745 2730










   
 
   
  
   


















           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AD B BD B CD B
AD B BD B ED B
C
i s
AD B CD B ED B
BD B CD B ED B
R f B C A R f A C B R f A B C
A B C
R f B E A R f A E B R f A B EA B E
f D
A C E R f C E A R f A E C R f A C E
B C E
R f C E B R f B E C R f B C E

   
    
                              

     
     
     





1115 2970 ; 715 3535 ; 745 3205
1115 2845 ; 715 3165 ; 755 3405
min
1115 3355 ; 745 2795 ; 755 3405










   
 
   
  
   













           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AE B BE B CE B
AE B BE B DE B
C
i s
AE B CE B DE B
BE B CE B DE B
R f B C A R f A C B R f A B C
A B C
R f B D A R f A D B R f A B DA B D
f E
A C D R f C D A R f A D C R f A C D
B C D
R f C D B R f B D C R f B C D

   
    
                              

     
     
     





1200 2970 ; 720 3535 ; 715 3205
1200 2755 ; 720 3275 ; 635 3170
min
1200 3265 ; 715 3295 ; 635 3455










   
 
   
  
   














Solusi pada iterasi ke-4 yaitu dari simpul B ke simpul C dengan bobot 3335 
Iterasi Ke-5. Menghitung bobot simpul i  ke simpul 3 atau simpul awal, 
,i S i y  dan 4S 
 
     , minD ij C
i s









       
       
        
 
  
       
, , ; , , ;
, , , min
, , ; , ,
min 910 3410 ; 915 3335 ; 1105 3460 ; 1225 3475
min 4320;4250;4565;4700
4450
, , ; , , ;
, , , min
, ,
BA C CA C
D
i s
DA C EA C




R f C D E B R f B D E C
f B C D E A
R f B C E D R f B C D E
R f C D E A R f A D E C
f A C D E B
R f A C


   
  
   





        
        
 
; , ,
min 1105 3630 ; 845 3475 ; 810 3540 ; 615 4010
min 4735;4587;4350;4625
4350









       
       
        
 
, , ; , , ;
, , , min
, , ; , ,
min 1340 3294 ; 750 3345 ; 850 3830 ; 745 3805
min 4634;4095;4680;4550
4550
AC C BC C
D
i s
DC C EC C
R f B D E A R f A D E B
f A B D E C
R f A B E D R f A B D E
   
  
   




       
       
        
 
  
       
, , ; , , ;
, , , min
, , ; , , ,
min 1115 3725 ; 715 4010 ; 745 3915 ; 755 3920
min 4840;4725;4660;4675
46660
, , , ; , , ;
, , , min
,
AD C BD C
D
i s
CD C ED C




R f B C E A R f A C E B
f A B C E D
R f A B E C R f A B C E
R f B C D A R f A C D B




   
  
   





        
        
 
, ; , ,
min 1200 3580 ; 720 4160 ; 715 4020 ; 635 3950
min 4780;4880;4735;4585
4585





    


Solusi iterasi ke-5 yaitu dari simpul C ke simpul A dengan bobot 4250.
 
Iterasi Ke-6. Menghitung bobot dari simpul i ke simpul 4 atau simpul awal, 
,i S i y   dan 5S   
     , minE ij D
i s









       
       
   
     
   
 
, , , , ; , , , , ;
, , , , , , , , , ; , , , , ;
, , , ,
1125 4250 ; 1545 4350 ; 1850 4450
; 1620 4660 ; 1615 4585
min 5375;5895;6300;6280;6200
53
AP D BP D
p CP D DP D
EP D
R f B C D E A R f A C D E B
f A B C D E P min R f A B D E C R f A B C E D








    
  
   

 75
Solusi dari iterasi ke-6 yaitu dari simpul A ke simpul P dengan bobot 5375 
Solusi optimal berdasarkan penyelesaian iterasi ke-1 sampai ke-6 
yaitu diperoleh lintasan terpendek dari simpul P kesimpul D, simpul E, 
simpul B, simpul C, simpul A, kembali kesimpul P, dengan bobot 5375. 
Lintasan terpendek untuk melewati 6 simpul digambarkan dalam bentuk 
graph seperti Gambar 4.7. 
 
4.3.2 Wilayah Pandau Hulu II 
Iterasi ke-1. Menghitung bobot dari simpul awal atau simpul y  ke simpul 
j , dengan j y  
















f y A R
f y B R
f y C R
f y D R







Solusi pada iterasi ke-1 yaitu dari simpul P ke simpul A dengan bobot 1345. 
Iterasi ke-2. Menghitung bobot dari simpul i  ke simpul j , untuk i S  
dan i y  dengan 1S   
     , minA ij P
i s












, 834 1525 2359











R f y BB
R f y CC
f A min
D R f y D







        











, 845 1345 2190
, 645 1535 2180








R f y A
R f y C
R f y D
R f y E

      





, 945 1345 2290
, 640 1525 2165









R f y AA
R f y BB
f C
D R f y D
E R f y E

        





, 1435 1345 2780
, 840 1525 2365










R f y AA
R f y BB
f D
C R f y C







        











, 625 1345 1925
, 925 1525 2450








R f y A
R f y B
R f y C
R f y D

     
                                      
 
Solusi pada iterasi ke-2 yaitu dari simpul A ke simpul E dengan bobot 1925. 
Iterasi ke-3. Menghitung bobot dari simpul i ke simpul j , untuk i y  
dengan 2S   
     , minB ij A
i s








       
       
       
       
       














BA A CA A
BA A DA A
BA A EA A
B
i s
CA A DA A
CA A EA A
DA A EA A
R f C B R f B C
B C
R f D B R f B D
B D
R f E B R f B EB E
f A
C D R f D C R f C D
C E
R f E C R f C E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
4 2180 ; 815 2165
3014;2980
834 2630 ; 1125 2365 3464;3490
834 2565 ; 1145 2150 3399;3295
min
3480;3390815 2665 ; 1125 2265
3195;3295815 2380 ; 1145 2150
3505;32951125 2395 ; 1145 2740
  
  
   
  
   
  
   
  
  







       
       
       
       
       














AB A CB A
AB A DB A
AB A EB A
B
i s
CB A DB A
CB A EB A
DB A EB A
R f C A R f A C
A C
R f D A R f A D
A D
R f E A R f A EA E
f B
C D R f D C R f C D
C E
R f E C R f C E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
5 2350 ; 645 2290
3195;2935
845 2840 ; 1125 2780 3685;3695
845 2895 ; 815 2270 3740;3085
min
3310;3180645 2665 ; 915 2265
3025;2965645 2380 ; 815 2150
3310;3555915 2395 ; 815 2740
  
  
   
  
    
   
    
   
   








       
       
       
       
       














AC A BC A
AC A DC A
AC A EC A
B
i s
BC A DC A
BC A EC A
DC A EC A
R f B A R f A B
A B
R f D A R f A D
A D
R f E A R f A EA E
f C
B D R f D B R f B D
B E
R f E B R f B E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
5 3259 ; 640 2190
4204;2830
945 2840 ; 950 2780 3785;3730
945 2895 ; 630 2270 3840;2900
min
3270;3315640 2630 ; 950 2365
3205;2780640 2565 ; 630 215
3345;3370950 2395 ; 630 2740
  
  
   
  
    
   
    
   
    
    
2780
       
       
       
       
       














AD A BD A
AD A CD A
AD A ED A
B
i s
BD A CD A
BD A ED A
CD A ED A
R f B A R f A B
A B
R f C A R f A C
A C
R f E A R f A EA E
f D
B C R f C B R f B C
B E
R f E B R f B E
C E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
35 2359 ; 840 2190
3794;3030
1435 2350 ; 630 2290 3785;2920
1435 2895 ; 745 2270 4330;3015
min
3020;2795840 2180 ; 630 2165
3405;2895840 2565 ; 745 2150
3010;2895630 2380 ; 745 2150
  
  
   
  
    
   
    
  
  









       
       
       
       
       














AE A BE A
AE A CE A
AE A DE A
B
i s
BE A CE A
BE A DE A
CE A DE A
R f B A R f A B
A B
R f C A R f A C
A C
R f D A R f A DA D
f E
B C R f C B R f B C
B D
R f D B R f B D
C D




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
5 2359 ; 625 2190
2984;2815
625 2350 ; 615 2290 2975;2905
625 2840 ; 1025 2780 3465;3805
min
3105;2780925 2180 ; 615 2165
3555;3390925 2630 ; 1025 2365
3280;3290615 2665 ; 1025 2265
  
  
   
  
    
   
    
  
  





Solusi iterasi ke-3 yaitu dari simpul E ke simpul C dengan bobot 2780.
 
Iterasi ke-4. Menghitung bobot dari simpul i  ke simpul j , untuk i S dan 
i y  dengan 3S   
     , minC ij B
i s
f S j R f S j j

  
           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
BA B CA B DA B
BA B CA B EA B
C
i s
BA B DA B EA B
CA B DA B EA B
R f C D B R f B D C R f B C D
B C D
R f C E B R f B E C R f B C EB C E
f A
B D E R f D E B R f B E D R f B D E
C D E
R f D E C R f C E D R f C D E

   
    
                              

     
     
     
     
843 3180 ; 815 3270 ; 1125 2795
843 2965 ; 815 2780 ; 1145 2780
min
843 3310 ; 1125 2895 ; 1145 3390





   
 
   
  
   






     
     
     
     








4144 ; 4020 ; 4535























           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AB B CB B DB B
AB B CB B EB B
C
i s
AB B DB B EB B
CB B DB B EB B
R f C D A R f A D C R f A C D
A C D
R f C E A R f A E C R f A C EA C E
f B
A D E R f D E A R f A E D R f A D E
C D E
R f D E C R f C E D R f C D E

   
    
                              

     
     
     
     
     
     
    
     
845 3390 ; 645 3730 ; 915 2920
845 3195 ; 645 2900 ; 815 2905
min
845 3295 ; 915 3015 ; 815 3465
645 3345 ; 915 2895 ; 815 3280
4235 ; 4375 ; 3835
4040 ; 3545 ; 3720
min
4140 ; 3930 4280





   
 
   
  
   










           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AC B BC B DC B
AC B BC B EC B
C
i s
AC B DC B EC B
BC B DC B EC B
R f B D A R f A D B R f A B D
A B D
R f B E A R f A E B R f A B EA B E
f C
A D E R f D E A R f A E D R f A D E
B D E
R f D E B R f B E D R f B D E

   
    
                              

     
     
     
     
     
     
     
     
945 3464 ; 640 3685 ; 950 3030
945 3295 ; 640 3085 ; 630 2815
min
945 3295 ; 950 3015 ; 630 3465
640 3310 ; 950 2895 ; 630 3255
4409 ; 4325 ; 3980
4240 ; 3725 ; 3445
min
4240 ; 3965 ; 4095





   
 
   
  
   














           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AD B BD B CD B
AD B BD B ED B
C
i s
AD B CD B ED B
BD B CD B ED B
R f B C A R f A C B R f A B C
A B C
R f B E A R f A E B R f A B EA B E
f D
A C E R f C E A R f A E C R f A C E
B C E
R f C E B R f B E C R f B C E

   
    
                              

     
     
     
     
     
     
     
     
1435 2980 ; 840 2935 ; 630 2830
1435 3295 ; 840 3085 ; 745 2815
min
1435 3195 ; 630 2900 ; 745 2905
840 2965 ; 630 2780 ; 745 2780
4415 ; 3775 ; 3460
4730 ; 3925 ; 3560
min
4630 ; 3530 ; 3650





   
 
   
  
   













           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
AE B BE B CE B
AE B BE B DE B
C
i s
AE B CE B DE B
BE B CE B DE B
R f B C A R f A C B R f A B C
A B C
R f B D A R f A D B R f A B DA B D
f E
A C D R f C D A R f A D C R f A C D
B C D
R f C D B R f B D C R f B C D

   
    
                              

     
     
     
     
     
     
     
     
925 2980 ; 625 2935 ; 615 2830
925 3464 ; 625 3685 ; 1025 3030
min
925 3390 ; 615 3730 ; 1025 2920
625 3180 ; 615 3270 ; 1025 2795
3905 ; 3560 ; 3445
4389 ; 4310 ; 4055
min
4315 ; 4345 ; 3945





   
 
   
  
   














Solusi pada iterasi ke-4 yaitu dari simpul C ke simpul D dengan bobot 3410 
Iterasi ke-5. Menghitung bobot simpul i  ke simpul 3 atau simpul awal, 
,i S i y  dan 4S   
     , minC ij B
i s









       
       
        
 
  
       
, , ; , , ;
, , , min
, , ; , ,
min 834 3810 ; 815 3845 ; 1125 3410 ; 1145 3805
min 4644;4660;4535;4950
4535
, , ; , , ;
, , , min
, ,
BA C CA C
D
i s
DA C EA C




R f C D E B R f B D E C
f B C D E A
R f B C E D R f B C D E
R f C D E A R f A D E C
f A C D E B
R f A C


   
  
   





        
        
 
; , ,
min 845 4020 ; 645 3965 ; 915 3550 ; 815 3945
min 4865;4610;4445;4760
4445









       
       
        
 
, , ; , , ;
, , , min
, , ; , ,
min 945 4020 ; 640 3930 ; 950 3560 ; 630 4055
min 4965;4570;4510;4685
4510
AC C BC C
D
i s
DC C EC C
R f B D E A R f A D E B
f A B D E C
R f A B E D R f A B D E
   
  
   




       
       
        
 
  
       
, , ; , , ;
, , , min
, , ; , , ,
min 1435 3595 ; 840 3545 ; 730 3445 ; 645 3445
min 5030;4385;4175;4090
4090
, , , ; , , ;
, , , min
,
AD C BD C
D
i s
CD C ED C




R f B C E A R f A C E B
f A B C E D
R f A B E C R f A B C E
R f B C D A R f A C D B
f A B C D E
R f A B


   
  
   





        
        
 
, ; , ,
min 925 3920 ; 625 3835 ; 615 3980 ; 1025 3460
min 4839;4460;4595;4485
4460





    


 Solusi iterasi ke-5 yaitu dari simpul D ke simpul B dengan bobot 4445. 
Iterasi ke-6. Menghitung bobot dari simpul i  ke simpul 4 atau simpul awal, 
,i S i y   dan 5S   
     , minE ij D
i s









       
       
   
     
   
 
, , , , ; , , , , ;
, , , , , , , , , ; , , , , ;
, , , ,
1810 4535 ; 1575 4445 ; 1935 4510 ;
2045 4090 ; 2030 4560
min 6345;6020;6445;6135;6590
60
AP D BP D
p CP D DP D
EP D
R f B C D E A R f A C D E B
f A B C D E P min R f A B D E C R f A B C E D














Solusi iterasi ke-6 yaitu dari simpul B ke simpul P dengan bobot 6020. 
 
Solusi optimal berdasarkan penyelesaian iterasi ke-I sampai ke-VI 
yaitu diperoleh lintasan terpendek dari simpul P, ke simpul A, simpul E, 
simpul C, simpul D, simpul B kemudian kembali ke simpul P, dengan bobot 
6020. Lintasan terpendek untuk melewati 6 simpul digambarkan dalam 
bentuk graph seperti Gambar 4.8. 
  
4.3.3 Wilayah Kelurahan Pusat Pasar 
Iterasi kee-1. Menghitung bobot dari simpul awal atau simpul y  ke simpul 
j , dengan j y  
















f y A R
f y B R
f y C R
f y D R







Solusi pada iterasi ke-1 yaitu dari simpul P ke simpul E dengan bobot 1015. 
Iterasi ke-2. Menghitung bobot dari simpul i  ke simpul j , untuk i S  
dan i y  dengan 1S   
     , minA ij P
i s












, 1305 1035 2340











R f y BB
R f y CC
f A min
D R f y D







        











, 1515 1145 2660
, 915 1215 2130








R f y A
R f y C
B
R f y D
R f y E

      





, 870 1145 2015
, 905 1035 1940









R f y AA
R f y BB
f C
D R f y D
E R f y E

        





, 1410 1145 2555
, 745 1035 1780










R f y AA
R f y BB
f D
C R f y C







        











, 1405 1145 2550
, 755 1035 1790








R f y A
R f y B
R f y C
R f y E

     
                                      
 
Solusi pada iterasi ke-2 yaitu dari simpul E ke simpul B dengan bobot 1730. 
Iterasi ke-3. Menghitung bobot dari simpul i ke simpul j , untuk i y  
dengan 2S   
     , minB ij A
i s








       
       
       
       
       














BA A CA A
BA A DA A
BA A EA A
B
i s
CA A DA A
CA A EA A
DA A EA A
R f C B R f B C
B C
R f D B R f B D
B D
R f E B R f B EB E
f A
C D R f D C R f C D
C E
R f E C R f C E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
05 2130 ; 1155 1940
3435;3095
1305 1800 ; 750 1780 3105;2530
1305 1730 ; 1340 1790 3035;3130
min
3015;26801155 1860 ; 750 1930
3085;36101155 1930 ; 1340 2270





   
  
   
  
  










       
       
       
       
       














AB A CB A
AB A DB A
AB A EB A
B
i s
CB A DB A
CB A EB A
DB A EB A
R f C A R f A C
A C
R f D A R f A D
A D
R f E A R f A EA E
f B
C D R f D C R f C D
C E
R f E C R f C E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
15 2370 ; 915 2015
3885;2930
1515 1795 ; 755 2555 3310;3310
1515 2355 ; 715 2550 3870;3265
min
2715;2685915 1860 ; 755 1930
2845;2985915 1930 ; 715 2270
2615;3075755 1860 ; 715 2360
  
  
   
  
    
   
    
  
  










       
       
       
       
       














AC A BC A
AC A DC A
AC A EC A
B
i s
BC A DC A
BC A EC A
DC A EC A
R f B A R f A B
A B
R f D A R f A D
A D
R f E A R f A EA E
f C
B D R f D B R f B D
B E
R f E B R f B E
D E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
0 2340 ; 905 2660
3210;3565
870 1795 ; 815 2555 2665;3370
870 2355 ; 915 2550 3225;3465
min
2705;2595905 1800 ; 815 1780
2635;2705905 1730 ; 915 1790
2675;2775815 1860 ; 915 1860
  
  
   
  
    
   
    
   
    
    
2595
       
       
       
       
       














AD A BD A
AD A CD A
AD A ED A
B
i s
BD A CD A
BD A ED A
CD A ED A
R f B A R f A B
A B
R f C A R f A C
A C
R f E A R f A EA E
f D
B C R f C B R f B C
B E
R f E B R f B E
C E




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
10 2340 ; 745 2660
3750;3405
1410 2370 ; 715 2015 3780;2730
1410 2355 ; 845 2550 3765;3395
min
2875;2655745 2130 ; 715 1940
2475;2635745 1730 ; 845 1790
2645;3115715 1930 ; 845 2270
  
  
   
  
    
   
    
  
  









       
       
       
       
       














AE A BE A
AE A CE A
AE A DE A
B
i s
BE A CE A
BE A DE A
CE A DE A
R f B A R f A B
A B
R f C A R f A C
A C
R f D A R f A DA D
f E
B C R f C B R f B C
B D
R f D B R f B D
C D




         
         
    
     
    
       




   
   
   
   
   
   
05 2340 ; 755 2660
3745;3415
1405 2370 ; 1055 2015 3775;3070
1405 1795 ; 1315 2555 3200;2870
min
2885;2995755 2130 ; 1055 1940
2555;3095755 1800 ; 1315 1780





   
  
   
  
  











Solusi iterasi ke-3 yaitu dari simpul B ke simpul D dengan bobot 2475 
Iterasi ke-4. Menghitung bobot dari simpul i  ke simpul j , untuk i S dan 
i y  dengan 3S   
     , minC ij B
i s




           
           
           
           
, ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,, ,
min
, , , ; , ; ,
, ,
, ; , ; ,
BA B CA B DA B
BA B CA B EA B
C
i s
BA B DA B EA B
CA B DA B EA B
R f C D B R f B D C R f B C D
B C D
R f C E B R f B E C R f B C EB C E
f A
B D E R f D E B R f B E D R f B D E
C D E
R f D E C R f C E D R f C D E

   
    
                              

     
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 Solusi pada iterasi ke-4 yaitu dari simpul D ke simpul A dengan bobot 3440 
Iterasi Ke-5. Menghitung bobot simpul i  ke simpul 3 atau simpul awal, 
,i S i y  dan 4S   
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 Solusi pada iterasi ke-5 yaitu dari simpul A ke simpul C dengan bobot 4095 
Iterasi ke-6. Menghitung bobot dari simpul i ke simpul 4 atau simpul awal, 
,i S i y   dan 5S   
     , minE ij D
i s
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 Solusi pada iterasi ke-6 yaitu dari simpul C ke simpul P dengan bobot 5430
 
Solusi optimal berdasarkan penyelesaian iterasi ke-1 sampai ke-6 
yaitu diperoleh  lintasan terpendek dari simpul P, ke simpul E, simpul B, 





5430. Lintasan terpendek untuk melewati 6 simpul digambarkan dalam 
bentuk graph seperti Gambar 4. 9. 
 
4.4 Analisis Rute yang dihasilkan dari Program Dinamik 
Solusi optimal berdasarkan rute yang dihasilkan dari program dinamik 
antara lain: 
 
4.4.1 Wilayah Kel. Pandau Hulu I 
Dari hasil pengolahan data, untuk mengetahui rute yang dilalui oleh 
salesman, diketahui bahwa waktu minimum yang diperoleh pada tahap 6 
adalah 5375. Berdasarkan penyelesaian literasi ke-1 sampai ke-6 yaitu 
diperoleh lintasan terpendek dari simpul P ke simpul D, simpul E, simpul B, 
simpul C, simpul A, kemudian kembali ke simpul P. Dimana simpul 
tersebut nama jalan yang dilaluinya adalah mula-mula dimulai dari kantor 
Pos Medan, kemudian ke Jl.Parapat, kemudian ke Jl. Siantar, kemudian ke 
Jl. Sei Kera, kemudian ke Jl. Tapanuli, kemudian ke Jl. Sutomo, dan 
kembali ke kantor Pos Medan. Lintasan terpendek untuk melewati simpul 










Gambar 4.7 rute optimal di wilayah Kel. Pandau Hulu I 
4.4.2 Wilayah Kel. Pandau Hulu II 
Dari hasil pengolahan data, untuk mengetahui rute yang dilalui oleh 
salesman, diketahui bahwa waktu minimum yang diperoleh pada tahap 6 















diperoleh lintasan terpendek dari simpul P ke simpul A, simpul E, simpul C, 
simpul D, simpul B, kemudian kembali kesimpul P. Dimana simpul tersebut 
nama jalan yang dilaluinya adalah mula-mula dimulai dari kantor Pos 
Medan, kemudian ke Jl. Madong Lubis, kemudian ke Jl. Wahidin, kemudian 
ke Jl. Kakap, kemudian ke Jl. Jurung, kemudian ke Jl. Sampali, dan kembali 
ke kantor Pos Medan. Lintasan terpendek untuk melewati simpul 









Gambar 4.8 rute optimal di wilayah Kel. Pandau Hulu II 
4.4.3 Wilayah Kel. Pusat Pasar 
Dari hasil pengolahan data, untuk mengetahui rute yang dilalui oleh 
salesman, diketahui bahwa waktu minimum yang diperoleh pada tahap 6 
adalah 5430. Berdasarkan penyelesaian literasi ke-1 sampai ke-6 yaitu 
diperoleh lintasan terpendek dari simpul P ke simpul E, simpul B, simpul D, 
simpul A, simpul C, kemudian kembali kesimpul P. Dimana simpul tersebut 
nama jalan yang dilaluinya adalah mula-mula dimulai dari kantor Pos 
Medan, kemudian ke Jl. Bandung, kemudian ke Jl. Surakarta, kemudian ke 
Jl. M.T. Haryono, kemudian ke Jl. Sutomo, Kemudian Jl. Pusat Pasar, dan 
kembali ke kantor Pos Medan. Lintasan terpendek untuk melewati simpul 














































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa penyelesaian Traveling Salesman Problem (TSP) 
dengan program dinamik memberikan rute yang paling optimal. Dimana 
pada penelitian ini dengan objek penelitian di PT. Pos Indonesia Medan dan 
rute yang dilalui salesman berbeda-beda. Setiap rute yang dilalui para 
salesman hanya dikasi jangka waktu 7200 detik dari kantor Pos Medan. 
Dari hasil pengolahan data diperoleh rute dengan waktu pengiriman barang 
yang optimal di wilayah Kel. Pandau Hulu I sebesar 5375 detik, di wilayah 
Kel. Pandau hulu II sebesar 6020 detik dan di wilayah Kel. Pusat Pasar 
sebesar 5430 detik  
 
5.2 Saran 
1. PT. Pos Indonesia Medan dapat menggunakan program dinamik untuk 
mengoptimalkan rute pengiriman barang sehingga dapat meminimumkan 
waktu pengiriman untuk wilayah lainnya. 
2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan kepada pembaca untuk 
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